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SUMMARY 

MUHAMMAD RIDHO. Performance Test of Sliding Blade Chopper on Various 

Types of Materials and Blade Movement Speed on Work Capacity And Slices 

Produced (Supervised by Ir. R. Mursidi, M.Si). 

This research aims to determine the performance of sliding blades on variations in 

material type (potatoes, cassava and sweet potatoes) and blade movement speed 

(0.79 m/s and 1.33 m/s) on work capacity and Resulting Slices. The research will 

carried out in June 2024 until completion at the sub Laboratory of Machinery, Soil 

and Water Engineering, Department of Agricultural Technology, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University. The method for assessing the research results 

obtained through the observation and testing stages is a descriptive method, with 

the aim of explaining the cause and effect relationship of the influence of the 

treatment of the speed of the blade movement and the type of material on the 

working capacity and weight of the sliced pieces (chips). The discussion of the 

research data obtained is based on primary data obtained directly during testing 

and supported by secondary data from scientific information or literature. The 

application of the knife movement speed treatment of 1.33 m/s (S2) produces an 

effective work capacity of 11,60 kg/jam which is greater than the treatment with the 

knife movement speed of 0.79 m/s (S1), namely 7,14 kg/jam. From the observations, 

the two treatments produced different chip weights, namely 2.17 g (S1) and 2.15 g 

(S2). The difference in the results of the effective working capacity of each treatment 

was due to the different rotation speeds, namely 106 rpm and 63 rpm. Another 

independent variable tested through this research is the type of treatment material 

used. Chopping made from potatoes (M1) produces an effective working capacity of 

10,22 kg/jam, which is greater than made from cassava (M2), namely 9,00 kg/jam 

and made from sweet potatoes (M3), namely 8,89 kg/jam. The differences in these 

three treatments are due to the different hardness and specific gravity of the 

material, which also affects the chip  of each treatment, namely 2.25 g (M1), 2.08 g 

(M3) and 2.02 g (M2). 
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RINGKASAN 

MUHAMMAD RIDHO. Uji Kinerja Alat Perajang Tipe Geser (Sliding Blade) 

Pada Berbagai Jenis Bahan dan Kecepatan Gerak Mata Pisau Terhadap Kapasitas 

Kerja Dan Irisan Yang Dihasilkan (Dibimbing oleh Ir. R. Mursidi, M. Si). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Alat Perajang Tipe Geser (sliding 

blade) pada variasi Jenis Bahan (kentang, singkong dan ubi jalar) dan Kecepatan 

Gerak Mata Pisau (0,79 m/s dan 1,33 m/s) Terhadap Kapasitas Kerja dan Irisan 

Yang Dihasilkan. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan Juni 2024 sampai 

dengan selesai di Sub Laboratorium Mesin, Teknik Tanah dan Air, Jurusan 

Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Metode pengkajian 

hasil penelitian yang didapat melalui tahap pengamatan dan pengujian  adalah 

metode deskriptif, dengan maksud untuk menjelaskan hubungan sebab akibat dari 

pengaruh perlakuan kecepatan gerak mata pisau dan jenis bahan terhadap kapasitas 

kerja dan berat kepingan irisan (chip). Pembahasan data hasil penelitian yang 

didapat, didasarkan kepada data primer yang diperoleh dari langsung selama 

pengujian dan didukung data sekunder dari informasi ilmiah atau literature. 

Penerapan perlakuan kecepatan gerak pisau 1,33 m/s (S2) menghasilkan kapasitas 

kerja efektif 11,60 kg/jam yang lebih besar dibandingkan dengan perlakuan 

kecepatan gerak pisau 0,79 m/s (S1) yakni 7,14 kg/jam. Dari hasil pengamatan dari  

kedua perlakuan menghasilkan berat chip yang berbeda yaitu 2,17 g (S1) dan 2,05 

g (S2), Perbedaan hasil kapasitas kerja efektif dari masing-masing perlakuan 

tersebut disebabkan karena kecepatan putaran yang berbeda pula yaitu 106 rpm dan 

63 rpm. Variabel bebas lain yang diuji melalui penelitian ini adalah perlakuan jenis 

bahan yang digunakan. Perajangan berbahan kentang (M1) menghasilkan kapasitas 

kerja efektif adalah 10,22 kg/jam, yang lebih besar dari berbahan singkong (M2) 

yaitu 9,00 kg/jam dan berbahan ubi jalar (M3) yakni 8,89 kg/jam. Perbedaan ketiga 

perlakuan ini dikarenakan kekerasan dan massa jenis bahan yang berbeda, sehingga 

juga mempengaruhi berat chip dari masing-masing perlakuan yaitu 2,25 g (M1), 

2,08 g (M3) dan 2,02 g (M2). 

 

Kata Kunci: Kapasitas kerja, kecepatan gerak, kekerasan, massa jenis, berat chip   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Umbi-umbian merupakan bagian tumbuhan yang mengalami perubahan 

ukuran dan bentuk bervariasi sebagai akibat perubahan fungsional. Bagian 

pembentuk umbi terutama pada akarnya. Di daerah tropis tanaman umbi-umbian 

banyak dimanfaatkan sebagai makanan pokok karena memiliki kandungan 

karbohidrat yang tinggi. Walaupun tempat pertumbuhannya kurang subur dan curah 

hujannya rendah tanaman umbi-umbian mampu memberikan kualitas yang tinggi. 

Selain itu umbi-umbian juga bisa dimanfaatkan dan diolah menjadi makanan ringan 

seperti keripik, selain rasanya yang enak, harganya relatif murah. Banyak beragam 

jenis umbi-umbian seperti kentang, Singkong dan ubi cilembu yang dapat dijadikan 

suatu olahan makanan yang enak dan bernilai ekonomis (Rofi’i, 2018).  

Kentang (Solanum tuberosum L.) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang penting di Indonesia dan sumber karbohidrat ke empat di dunia 

setelah gandum, beras dan jagung. Selain sebagai sumber karbohidrat, kentang juga 

memiliki kandungan nutrisi lain yang cukup tinggi. Perbandingan protein terhadap 

karbohidrat yang terdapat di dalam umbi kentang lebih tinggi daripada umbi lainnya. 

Umbi kentang mengandung sedikit lemak dan kolesterol, namun mengandung 

karbohidrat, sodium, serat diet, protein, vitamin C, kalsium, zat besi, dan vitamin 

B6 yang cukup tinggi. Tanaman kentang banyak ditanam di dataran tinggi yang 

memiliki iklim dingin (Susilo, 2020).  

Singkong yang bernama latin (Manihot Esculenta) merupakan tanaman jenis 

umbi-umbian yang digunakan sebagai bahan pangan dengan sumber karbohidrat 

yang tinggi. Selain sebagai bahan makanan pokok singkong dimanfaatkan sebagai 

bahan baku industri dan pakan ternak (Jurni, 2020). Singkong sangat mudah kita 

jumpai di daerah-daerah Indonesia karena tanaman ini dapat tumbuh di dataran 

tinggi maupun dataran rendah dan tidak mengenal musim. Singkong atau biasa 

disebut dengan ubi kayu dapat menjadi bahan makanan pokok setelah beras, dan 

jagung. Selain sebagai bahan pengganti makanan pokok. Singkong bisa 
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dimanfaatkan sebagai bahan utama pembuatan keripik ketela yang sering kita 

temukan (Pradana, et al., 2020).  

Ubi jalar (Ipomoea batatas L) merupakan salah satu tanaman jenis umbi-

umbian yang banyak dijumpai di Indoensia. Ubi jalar masuk dalam salah satu 

komoditas pertanian yang memiliki potensi sebagai bahan pangan, bahan baku 

industri, dan pakan ternak. Terdapat kandungan karbohidrat yang tinggi yang ada 

pada ubi jalar sehingga dapat dijadikan sumber kalori (Susetyo dkk., 2016). Selain 

dapat diolah menjadi berbagai macam olahan makanan, ubi jalar juga merupakan 

salah satu eksportir utama di pasar internasional. Ubi jalar bisa dibudidayakan di 

daerah dataran rendah maupun dataran tinggi. Ubi jalar merupakan salah satu 

komoditas tanaman pangan unggulan yang banyak digunakan sebagai bahan olahan 

makanan salah satunya olahan keripik (Kusumayanti, et al., 2016).  

Keripik umbi adalah salah satu jenis olahan makanan dari umbi umbian yang 

telah lama dikenal masyarakat dan saat ini masih popular dikalangan konsumen 

pecinta makanan ringan. Keripik umbi merupakan salah satu makanan ringan yang 

digemari masyarakat Indonesia (Idkhan, 2017). Pada pembuatan keripik terutama 

pada proses pengirisannya masih secara manual menggunakan tenaga manusia, alat 

yang digunakan untuk mengiris bahan yaitu pisau. Pada proses pembuatan keripik 

dengan pengirisan manual mempunyai banyak kelemahan yaitu memakan waktu 

yang lama dan cepat lelah dalam melakukan prosesnya, tebal ukuran irisan tidak 

bisa seragam, dan permukaan irisan bergelombang (Nugroho, et al., 2016).  

Alat perajang adalah salah satu bagian dari proses pascapanen untuk 

memotong bahan seperti singkong, ubi jalar, dan talas menjadi lembaran-lembaran 

dengan ketebalan yang sama, tidak membutuhkan waktu dan tenaga yang lebih 

banyak, sehingga mempermudah berbagai tahap proses selanjutnya, termasuk 

distribusi, pengecilan ukuran lebih lanjut, pengeringan, dan penggorengan, 

(Mursidi, 2015). Alat perajang digunakan untuk pengolahan umbi-umbian menjadi 

bahan olah keripik dan memiliki fungsi sebagai perajang umbi menjadi bentuk 

ukuran yang sama dan serasi. Penggunaan alat perajang memberikan hasil produk 

yang lebih cepat serta efisien (Idkhan, 2017). Pada penelitian ini menggunakan alat 

perajang tipe geser (sliding blade) untuk pembuatan keripik menggunakan tiga 

bahan yaitu kentang, Singkong, dan ubi cilembu. Alat ini digunakan untuk 
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menggantikan penggunaan tenaga manusia pada proses pengirisan. Alat perajang 

tipe geser ini memiliki kelebihan yakni pengirisan yang dilakukan lebih cepat, 

kapasitas pengirisan yang besar, pengoperasiannya yang mudah dan meminimalkan 

waktu produksi. 

 

1.2. Tujuan 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui Kinerja Alat Perajang 

Tipe Geser (sliding blade) Pada Berbagai Jenis Bahan dan Kecepatan Gerak Mata 

Pisau Terhadap Kapasitas Kerja dan Irisan Yang Dihasilkan. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, kesimpulan yang didapatkan 

sebagai berikut : 

1. Nilai kapasitas kerja tertinggi pada perlakuan kecepatan gerak pisau S2 dengan 

kecepatan gerak pisau 1,33 m/s yaitu 11,60 kg/jam, sedangkan nilai kapasitas 

kerja terendah diperoleh  pada perlakuan kecepatan gerak pisau S1 dengan 

kecepatan gerak pisau 0,79 m/s yaitu 7,14 kg/jam.  

2. Kapasitas kerja yang dihasilkan dari perlakuan jenis bahan masing-masing 

yaitu kentang 10,22 kg/jam, singkong 9,00 kg/jam dan ubi jalar 8,89 kg/jam. 

Perbedaan pada perlakuan jenis bahan tersebut dikarenakan massa jenis dan 

kekerasan bahan yang berbeda. 

3. Nilai efisiensi kerja tertinggi dihasilkan oleh perlakuan kecepatan gerak pisau 

S1 dengan kecepatan gerak pisau 0,79 m/s yaitu 84 %, sedangkan nilai efisiensi 

kerja terendah diperoleh  oleh perlakuan kecepatan gerak pisau S2 dengan 

kcepatan gerak pisau 1,33 m/s yaitu 81%. 

4. Nilai Efisiensi kerja tertinggi dihasilkan oleh perlakuan M1 dengan jenis bahan 

kentang yaitu 88 %, sedangkan nilai efisiensis kerja terendah diperoleh  oleh 

perlakuan M2 dengan jenis bahan singkong yaitu 79 %. Pada Perlakuan M3 

dengan jenis bahan ubi jalar menghasilkan efisiensi kerja antara perlakuan M1 

dan M2 yaitu 82 %.   

5. kecepatan gerak pisau 0,79 m/s dan 1,33 m/s menghasilkan kapasitas teoritis 

perajangan yang berbeda, semakin besar kecepatan gerak pisau atau kecepatan 

rpm maka akan semakin besar kapasitas teoritis (kg/jam) perajangan keripik.  

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, disarankan untuk 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan menggunakan 

taraf perlakuan yang berbeda supaya mendapatkan hasil yang lebih optimal dan 

sebaiknya diameter bahan dihitung mulai dari pangkal, tengah dan ujung bahan. 
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